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ABSTRAK 

AHMAD JAIZ RAHARENG, NIM.1903002019. Dosen pembimbing I : Dr. 

Rosmawati T, S.Pi., M.Si dan pembimbing II Asyik Nur Allifah AF, S.Pt. M.Si. 

Judul Skripsi “Kandungan Nutrient Subtrat Dengan Kerapatan Tumbuhan Anggur 

Laut (Caulerpa sp) Di Perairan Pantai Tayando Kota”. Program Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ambon, 2023. 

 

Salah satu jenis algae yang potensial adalah anggur laut (Caulerpa sp.).  

Anggur  laut  merupakan  jenis  alga  hijau  yang  belum  banyak  dimanfaatkan  

dan  termasuk  dalam  feather  seaweed sebagai   makroalga yang dapat  dimakan. 

Mempunyai   zat   bioaktif   seperti   anti   bakteri,  anti  jamur,  anti  tumor  dan  

terapi  tekanan  darah  tinggi.  Anggur laut merupakan salah satu sumber daya 

yang memiliki nilai ekonomis penting untuk di kembangkan sebagai makanan dan 

obat-obatan di perairan Pantai Tayando Kota Tual. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kandungan nutrient substrat dengan kerapatan anggur laut 

(Caulerpa sp) di perairan Pantai Desa Tayando Kota Tual. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 23 Juli sampai dengan 23 Agustus 2023 di perairan 

Pantai Desa Tayando Kota Tual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan fosfat tertinggi 

ditemukan pada titik sampling II yakni 0,127 mg/L dan kandungan posfat 

terendah ditemukan pada titik sampling III yakni sebesar 0,108 mg/L. Kandungan 

nitrat tertinggi berada pada titik sampling III yakni sebesar 0,060 mg/L dan 

terkecil pada titik sampling I yakni 0,018 mg/L. Nilai kerapatan anggur laut 

(Caulerpa sp) tertinggi ditemukan pada titik sampling II sebesar 16,417 thallus/m
2
 

dan nilai kerapatan terendah ditemukan pada titik sampling I sebesar 15,583 

thallus/m
2
. Kerapatan anggur laut memiliki hubungan dengan ketersediaan posfat, 

dimana semakin tinggi kandungan posfat, maka semakin tinggi pula kerapatan anggur 

laut. 

 

Kata kunci : Nutrient, Anggur Laut, Pantai Tayando. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara maritim yang mempunyai prospek yang 

cukup cerah untuk mengembangkan dan memberdayakan sumber daya hayati 

kelautan. Salah satu komponen biota yang merupakan sumber daya hayati 

kelautan adalah rumput laut yang berpotensi besar untuk dikembangkan. Di 

perairan Indonesia memiliki keanekaragaman jenis baik yang bersifat “will 

crop” tumbuh secara alami dan ada yang sudah mulai dibudidayakan. 

Caulerpa sp atau yang dikenal juga sebagai anggur laut adalah rumput laut 

yang mulai dibudidayakan di perairan Indonesia
1
. 

Salah satu jenis rumput laut yang potensial adalah anggur laut 

(Caulerpa sp.).  Anggur  laut  merupakan  jenis  alga  hijau  yang  belum  

banyak  dimanfaatkan  dan  termasuk  dalam  feather  seaweed.  Feather   

seaweed   dilaporkan   sebagai   makroalga      yang      dapat      dimakan,      

mempunyai   zat   bioaktif   seperti   anti   bakteri,  anti  jamur,  anti  tumor  

dan  bisa  digunakan  untuk  terapi  tekanan  darah  tinggi  dan. Anggur    laut 

memiliki    bentuk    dan    rasanya  menyerupai  telur  ikan  caviar,  sehingga     

                                                           
1Erniati. Dkk. 2020. Budidaya rumput laut Caulerpa racemosa skala laboratorium 

menggunakan pupuk organik cair Cultivation of seaweed Caulerpa racemosa on a laboratory 

scale using liquid organic fertilizer. ISSN. 2406-9825. Aquatic Sciences Journal 

1 
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dikenal     sebagai ”green caviar”.  Makroalga  ini  juga  disebut  anggur  laut  

karena  bentuknya  menyerupai anggur
2
. 

Caulerpa sp yang biasa dikenal dengan anggur laut merupakan salah 

satu jenis anggur laut dari kelompok alga hijau yang hidup menyebar di 

beberapa perairan Indonesia. Varietas alga jenis Caulerpa racemosa 

termasuk spesies yang belum dibudidayakan dan biasa dikonsumsi sebagai 

sayuran atau lalapan oleh masyarakat di daerah tropikal seperti di Indonesia. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, Caulerpa racemosa 

menghasilkan metabolit sekunder yang berfungsi sebagai antioksidan. 

Caulerpa racemosa mampu menangkal radikal bebas karena jenis alga 

tersebut mengandung asam folat, tiamin, dan asam askorbat. Caulerpa sp. 

juga mengandung caulerpenin yang menunjukkan bioaktivitas terhadap sel 

line manusia dan memiliki sifat antikanker, antitumor, dan antiproliferasi
3
. 

Alga laut secara ekologis dapat berfungsi sebagai tempat pemijahan 

dan pembesaran biota-biota laut, sebagai pelindung pantai dari erosi, sebagai 

penyerap bahan polutan dan juga sebagai sumber produksi oksigen bagi 

organisme aquatic. Selain itu, alga juga berfungsi sebagai pencegah 

pergerakan substrat dan penyaring air, berperan dalam produktivitas di laut 

karena dapat memproduksi zat-zat organik dan sebagai bahan dasar dalam 

siklus rantai makanan. Selain manfaatnya tersebut, tumbuhan laut ini juga 

                                                           
2Johan Yar dkk. 2020.  Identifikasi Jenis Anggur Laut (Caulerpa Sp.) Teluk Sepang Kota 

Bengkulu. JURNAL PERIKANAN (2020) VOLUME 10. NO. 2 : 195-204 
3Asnani  dan Ridhowati Sherly. 2016. Potensi Anggur Laut Kelompok Caulerpa Racemosa 

Sebagai Kandidat Sumber Pangan Fungsional. OSEANA, VOLUME XLI, NOMOR 4: 50 - 62   
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dapat bermanfaat secara ekonomis, yaitu sebagai sumber alginat, karaginan, 

sumber bahan obat-obatan dan sumber makanan yang dapat dimakan 

langsung sebagai sayuran atau lalapan
4
. 

Kabupaten Maluku Tenggara tepatnya Kota Tual, terdapat lima 

macam jenis anggur laut, dan dari 5 macam anggur laut (Caulerpa sp) yang 

ada di Maluku Tenggara hanya terdapat 2 macam anggur laut yang bisa 

langsung dikomsumsi oleh masyarakat Kota Tual, tanpa harus dalam proses 

pemasakan dan lain sebagainya, dan anggur laut tersebut adalah jenis 

Caulerpa letifera dan Caulerpa racesmosa atau dalam bahasa sehari-hari 

masyarakat Maluku Tenggara sering menyebutnya Lat.
 5

 Keberadaan anggur 

laut juga ditemukan pada perairan Pantai Tayando Tam Maluku Tenggara 

dan merupakan salah sumber daya laut yang bernilai ekonomis penting 

sebagai makanan dan obat-obatan  

Anggur laut merupakan jenis makro alga yang mampu tumbuh di 

seluruh paparan terumbu karang. Pada umumnya anggur laut ditemukan di 

daerah pesisir dengan substrat karang, pasir hingga berlumpur yang 

merupakan kondisi ideal untuk habitat anggur laut. Di samping itu, faktor 

                                                           
4Pulukadang Irma. Dkk.  2013. Kajian Bioekologi Alga Makro Genus Caulerpa Di 

Perairan Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara. Aquatic Science & Management, VOL. 1, 

NO. 1, 26-31  
5 Glorens R. Labetubun1 dan M. Nur Matdoan., Keanekaragaman Dan Pola Distrubusi 

Anggur Laut (Caulerpa Sp) Di Desa Letman Kecamatankei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara 

15 Biopendix, Volume 2, Nomor 1, Oktober 2015, hlm. 15-19 
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lingkungan seperti suhu, pH (derajat keasaman), salinitas, dan kecerahan 

mempengaruhi keberadaan Caulerpa sp.
6
 

 Substrat adalah tempat dimana Caulerpa sp dapat tumbuh. Substrat 

merupakan faktor pembatas utama terhadap pertumbuhan dan distribusi 

Caulerpa sp dapat tumbuh dengan baik pada 3 substrat berupa pasir lumpur 

atau batu karang dan pasir berbatu Sebagian besar jenis-jenis Caulerpa sp 

tumbuh dengan baik pada substrat pasir berbatu, namun ada pula yang 

tumbuh baik pada substrat pasir berlumpur
7
. 

Nitrat merupakan salah satu bentuk nitrogen di perairan alami dan 

merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman. Kadar nitrat yang 

dapat di toleransi oleh alga adalah berkisar antara 0,09 -3,5 ppm
8
 .  

Fosfat adalah bentuk fosfor yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan 

dan merupakan unsur esensial bagi tumbuhan algae sehingga dapat 

mempengaruhi tingkat produktivitas perairan. Kekurangan fofat akan lebih 

kritis bagi tanaman akuatik termasuk alga, dibandingkan dengan bila 

kekurangan nitrat di perairan. Dilain pihak, fosfat walaupun ketersediaannya 

dalam perairan sering melimpah dalam bentuk berbagai senyawa fosfat, 

                                                           
6 Susi Pramitaa , Erniatib*, Zulpikara , Munawwar Khalia , dan Muliania Budidaya 

Rumput Laut Caulerpa Racemosa Skala Laboratorium Menggunakan Pupuk Organik Cair p-

ISSN. 2406-9825 e-ISSN. 2614-3178 
7 Luluk Masruroh*1 dan Insafitri Pengaruh Jenis Substrat Terhadap Kerapatan Vegetasi 

Avicennia Marina Di Kabupaten Gresik ISSN 2723-7583  
8 Atmadja, W. S., A. Kadi, Sulistijo dan R. Satari. 1996. Pengenalan Jenis Algae Merah 

(Rhodophyta). Pengenalan Jenis-Jenis Rumput Laut Indonesia. Puslitbang Oseanologi LIPI. 

Jakarta. Desember 1996. Hal 191. 
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namun hanya dalam bentuk ortofosfat (PO4
2-

) yang dapat di manfaatkan 

langsung oleh tanaman akuatik
9
.  

Kebutuhan fosfat untuk pertumbuhan optimum bagi alga dipengaruhi 

oleh senyawa nitrogen. Batas tertinggi konsentrasi fosfat akan lebih rendah 

jika nitrogen berada dalam bentuk garam amonium. Sebaliknya jika nitrogen 

dalam bentuk nitrat, konsentrasi tertinggi fosfat yang diperlukan akan lebih 

tinggi. Batas terendah konsentrasi untuk pertumbuhan optimum alga laut 

berkisar antara 0,018-0,090 ppm P-PO4 apabila nitrogen dalam bentuk nitrat, 

sedangkan bila nitrogen dalam bentuk amonium batas tertinggi berkisar pada 

1,78 ppm P-PO4
10

. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “ Kandungan Nutrient Substrat Dengan Kerapatan 

Tumbuhan Anggur Laut (Caulerpa Sp)  Di Perairan Pantai Tayando Kota 

Tual Kabupaten Maluku Tenggara ” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Berapakah kandungan fosfat yang terdapat pada substrat di perairan 

Pantai Tayando Kota Tual ? 

2. Berapakah kandungan nitrat yang terdapat pada substrat di perairan 

Pantai Tayando Kota Tual ? 

                                                           
9 Fritz, G.J. 1986. The Structure and Reproduction of The Algae Volume 2. Vicas Publisher 

House. 
10 Ibid 
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3. Berapakah nilai kerapatan anggur laut (Caulerpa sp) yang terdapat di 

perairan Pantai Tayando Kota Tual ? 

4. Bagaimana hubungan kerapatan anggur laut (Caulerpa sp) dengan 

ketersediaan posfat dengan di perairan Pantai Tayando Kota Tual ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Kandungan fosfat yang terdapat pada substrat di perairan Pantai Tayando 

Kota Tual. 

2. Kandungan nitrat yang terdapat pada substrat di perairan Pantai Tayando 

Kota Tual. 

3. Nilai kerapatan anggur laut (Caulerpa sp) yang terdapat di perairan 

Pantai Tayando Kota Tual. 

4. Hubungan kerapatan anggur laut (Caulerpa sp) dengan ketersediaan 

posfat dengan di perairan Pantai Tayando Kota Tual. 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebegai: 

1. Untuk peneliti sebagai bahan referensi dan pengetahuan tentang anggur 

laut (Caulerpa sp). 

2. Bahan referensi bagi mahasiswa program studi pendidikan biologi 

khususnya pada mata kuliah biologi laut, ekologi perairan dan 

pengetahuan lingkungan. 
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3. Sebagai informasi kepada masyarakat tentang manfaat yang di miliki 

anggur laut (Caulerpa sp) di Desa Tayando Kota Tual 

4. Untuk pemerintah sebagai informasi tentang keberadaan anggur laut yang 

ada di Desa Tayando Kota Tual 

E.  Penjelasan Istilah  

 

Agar pembahasan ini tidak keluar dari judul dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan beberapa pengertian judul sebagai berikut : 

1. Substrat adalah permukaan dimana sebuah organisme (seperti tumbuhan, 

fungus dan hewan) hidup
11

. 

2. Kerapatan adalah perbandingan antara massa dan volume zat pada 

temperatur dan tekanan tertentu atau kerapatan biasanya merujuk pada 

ukuran seberapa banyak suatu dentitas berada dalam suatu jumlah yang 

tetap dalam suatu ruang
 12

. 

3. Nutrien (zat hara) adalah zat yang diperlukan oleh organisme untuk hidup, 

tumbuh dan berkembang. Nutrien merupakan unsur atau senyawa 

kimia yang digunakan dalam metabolisme suatu organisme.
13

. 

4. Tumbuhan adalah organisme eokariota multiseluler yang tergolong ke 

dalam kerajaan plantae.
 14

 

                                                           
11 http:kbbi.web.id/subtract.html  
12 http:kbbi.web.id/kerapatan.html  
13 http:kbbi.web.id/nutrisi.html  
14 http:kbbi.web.id/tumbuhan.html  

https://id.wikipedia.org/wiki/Zat
https://id.wikipedia.org/wiki/Makhluk_hidup
https://id.wikipedia.org/wiki/Unsur_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Metabolisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
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5. Anggur laut (Caulerpa sp) adalah kelompok alga berdasarkan zat warna 

atau pigmentasinya yang dimasukkan sebagai salah satu kelas dalam 

filum/division thallophyta yaitu chlorophyceae.
15

 

F. Batasan Masalah 

  Agar pembahasan ini tidak keluar dari judul dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan batasan masalah yang penulis amati sesuai dengan judul 

adalah hubungan kandungan nutrient substrat terhadap kerapatan tumbuhan 

anggur laut (Caulerpa sp) yaitu nitrat dan fosfat. 

 

 

                                                           
15 Mahendra, Doni D, dan Zulfadhli. 2019. Penambahan Substrat Lemna minor yang 

Berbeda Terhadap Laju Pertumbuhan Tubifex sp. Jurnal Akuakultura. 3(2): 53-61. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

 

Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan laboratorium yakni merujuk pada data hasil di lapangan yang 

bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrient substrat dengan kerapatan 

anggur laut (Caulerpa sp) di perairan Pantai Tayando Desa Tayando Kota 

Tual. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat 

Pengamatan sampel anggur laut dan pengambilan sampel substrat 

dilaksanakan d i  perairan Pantai Tayando Desa Tayando Ohoiel 

Kecamatan Tayando Tam Kota Tual Kabupaten Maluku Tenggara, 

sedangkan analisis sampel substrat untuk mengetahui kandungan posfat 

dan nitrat dilakukan di Laboratorium Pusat Penelitian Laut Dalam 

Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) Kota Ambon Propins 

Maluku. 

2. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitung dari tanggal 23 

Juli-23 Agustus 2023. 
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C. Objek Penelitian 

 

Objek dalam penelitian ini adalah anggur laut (caulerpa sp) yang 

terdapat perairan Pantai Tayando Desa Tyando Ohoiel Kecamatan Tayando 

Tam Kota Tual. 

D.  Alat dan Bahan 

Tabel 3.1 Alat  Penelitian 

NO Nama-nama alat                                     Fungsinya 

 

1 Tali raffia Sebagai pembatas area 

2 Roll meter Sebagai alat bantu dalam pengukuran area penelitian. 

3 Kamera Untuk mengambil gambar pada saat melakukan 

penelitian 

4 Kayu patok Untuk pembatas area stasiun 

5 Alat tulis Untuk mencatat data-data penelitian 

6 Hand refractometer Untuk mengukur salinitas 

7 Meter pH Untuk mengukur suhu dan pH 

8 Pipa parolan Berukuran jari-jari 5 cm dan panjang 30 cm 

9 Coolbox  Untuk menyimpan sampel 

10 Sekop Sebagai alat bantu dalam pengambilan sampel 

anggur laut 

11 ziplock Untuk membungus sampel 

12 Core  Untuk pengambilan subtrat 

 

 

Tabel 3.2 Bahan Penelitian 

NO Bahan Penelitian  Fungsinya 

1 Anggur laut ( caulerpa sp) Sebagai sampel penelitian  

2 Es batu Unutk menjaga kesegaran sampel pada 

saat pengiriman  

 

 

E. Prosedur Penelitian 

 

1. Pengambilan Sampel 

 

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam penelitian adalah sebagai  

berikut: 

1. Pengambilan sampel anggur laut (Caulerpa sp) dilakukan pada area 
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penelitian seluas 48 meter
2
 yang dilakukan secara  purposive sebanyak 

3x untuk kemudian dihitung kerapatannya. 

2. Pengambilan substrat menggunakan core dari pipa paralon berukuran 

jari-jari 5 cm dan panjang 30 cm dengan cara menancapkan core sampai 

kedalaman 10 cm. 

3. Sampel air dan substrat disimpan dalam ziplock dan kemudian disimpan 

pada coolbox dan diberi es batu selama perjalanan menuju laboratorium 

dan diberi penanda pada setiap stasiun.  

4. Untuk analisis nitrat dan fosfat dilakukan di Laboratorium Pusat 

Penelitian Laut Dalam Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) Ambon 

dengan metode spektrofotometri. 

5. Pengukuran faktor lingkungan yakni suhu, pH, salinitas, kedalaman dan 

kecerahan di lakukan pada setiap titik stasiun pengamatan. 

2.  Analisis Sampel  

a. Preparasi Sampel Subtrat 

 Sampel subtrat yang telah dikeringkan masing-masing ditimbang 

sebanyak 100 gr dan kemudian dimasukan kedalam glass beaker dan diencerkan 

menggunakan aquademineral sebanyak 100 ml dan dihomogenkan selama ± 1 jam 

menggunakan alat stirer. Sebelum pengukuran fosfat dan nitrat dilakukan sampel 

perlu disaring menggunakan kertas saring whatman dengan milipore 0,45 µm. 
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b. Penentuan Kadar Fosfat 

Sebelum pengukuran fosfat dilakukan terlebih dahulu melakukan persiapan 

pengujian yaitu dengan cara membuat larutan baku fosfat 10 mg/l yang diambil 

air larutan baku fosfat 200 mg/l, larutan kerja fosfat dan deret standar fosfat untuk 

pembuatan kurva kalibrasi. Selanjutnya lakukan pengukuran sampel fosfaf dengan 

cara pipet 10 ml contoh uji dan deret standar. Masukkan masing – masing ke 

dalam erlenmeyer, kemudian tambahkan 1 tetes indicator fenoftalin.  Jika 

terbentuk warna merah muda, tambahkan tetes demi tetes H2SO45N sampai 

warnanya hilang. Setelah itu tambahkan 8 mL larutan campuran dan di 

homogenkan yang kemudian masukkan ke dalam kuvet pada alat 

spektrofotometer, baca dan catat serapannya pada panjang gelombang 880 µm 

dalam kisaran  waktu antara 10 menit sampai 30 menit.  

3.  Penentuan Kadar Nitrat 

Sebelum pengukuran nitrat dilakukan terlebih dahulu melakukan persiapan 

pengujian yaitu dengan cara membuat larutan baku nitrat 10 mg/l yang diambil air 

larutan baku nitrat 1000 mg/l, larutan kerja nitrat dan deret standar nitrat untuk 

pembuatan kurva kalibrasi. Selanjutnya lakukan pengukuran sampel nitrat dengan 

cara pipet 100  ml contoh uji dan deret standar. Masukkan masing– masing 

kedalam Erlenmeyer, kemudian tambahkan 2 ml larutan NH4Cl dan dilewatkan 

melalui kolom reduksi yang berisi butiran cadmium. Sampel diambil sebanyak 50 

ml kemudian tambahkan 1 ml sulfanilamide dan 1 ml N-Nepthyl dan kocok 

hingga homogen yang kemudian masukkan ke dalam kuvet pada alat 
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spektrofotometer, baca dan catat serapannya pada panjang gelombang 543 µm 

dalam kisaran waktu antara 10 menit sampai 30 menit. 

Perhitungan kadar fosfat dan nitrat dilakukan berdasarkan kurva standar yang 

dibuat dengan mengalurkan konsentrasi sebagai sumbu x dan absorbansi sebagai 

sumbu y, sehingga didapatkan kurva linier sesuai persamaan y = mx ± c. 

Keterangan :  

y  = Nilai Abs 

x  = Nilai konsentrasi 

m = Nilai x.variable 

c  = Nilai intercept 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

1. Nilai kerapatan anggur laut dihitung dengan rumus yaitu jumlah total 

tegakan thallus anggur laut (Caulerpa sp) dibagi luas total area 

pengambilan sampel 
1
.  

  
 

 
 

 

D =   Kerapatan jenis  (
thallus

/m
2
) 

Ni =   Jumlah total tegakan anggur laut (thallus) 

A =   Luas area (m
2
) 

 

2. Untuk mengetahui hubungan antara kandungan nitrat dan fosfat terhadap 

kerapatan anggur laut dilakukan secara deskripitif berdasarkan data 

kerapatan anggur laut dan hasil analisis kandungan posfat dan nitrat 

 

                                                           
1 English, S., Wilkinson, C., & Baker, V. 1997. Survey Manual for Tropical Marine 

Resources, 2nd Edition. Australian Institute of Marine Science Townsville. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulkan yang dapat ditarik adalah : 

1. Kandungan fosfat tertinggi ditemukan pada titik sampling II yakni 0,127 

mg/L dan kandungan posfat terendah ditemukan pada titik sampling III 

yakni sebesar 0,108 mg/L 

2. Kandungan nitrat tertinggi berada pada titik sampling III yakni sebesar 

0,060 mg/L dan terkecil pada titik sampling I yakni 0,018 mg/L.  

3. Nilai kerapatan anggur laut (Caulerpa sp) tertinggi ditemukan pada titik 

sampling II sebesar 16,417 thallus/m
2
 dan nilai kerapatan terendah 

ditemukan pada titik sampling I sebesar 15,583 thallus/m
2
. 

4. Kerapatan anggur laut memiliki hubungan dengan ketersediaan posfat, 

dimana semakin tinggi kandungan posfat, maka semakin tinggi pula 

kerapatan rumput laut. 

 

B.    Saran 

1. Bagi para peneliti berikutnya yang ingin melanjutkan penelitian anggur laut 

memperhatikan lokasi sebaikanya dilakukan pada daerah dengan kuat arus 

yang tidak terlalu kuat dan kedalam yang tidak terlalau dalam.Hal ini untuk 

menghindar kegagalan dalam kegiatan penelitian. 

42 



43 
 

2. Untuk masyarakat Desa Tayando Ohoiel hendaknya menjaga kebersihan 

perairan agar anggur laut dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 

sehingga dapat mempertahankan kelestarian populasinya serta dapat 

memberikan nilai ekologis yang lebih baik di masa yang akan datang.  
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

 

  

Foto 1. Lokasi Anggur Laut 

 

Foto 2. Peletakan Plot 

  

Foto 3. Pengambilan Sampel 

 

Foto 4. Pengukuran Kedalaman Air 

  

Foto 5. Pengukuran Salinitas Foto 6. Pengukuran Suhu dan pH 
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Lampiran 2.  Data Hasil Analisis Kandungan Nitrat Dan Fospat Pada 

Tumbuhan Anggur Laut di Perairan Pantai Desa Tayando 

Kota Tual 
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Lampiran 3.  Data Perhitungan Kerapatan Tumbuhan Anggur Laut 

(Caulerpa sp) Di Perairan Pantai Desa Tayando Kota Tual 

 

Sampling 
Jumlah Thallus Anggur Laut (Caulerpa sp)  Pada Titik Sampling  

 I II III 

I 270 283 250 

II 222 262 242 

III 256 243 275 

Jumlah 748 788 767 

 

Rumus Kerapatan : 

  
 

 
 

 

Dimana :  

D  =  Kerapatan jenis   

N  =  Jumlah total individu dari jenis ke-i 

A  =  Luas area m
2 

 

Kerapatan Anggur Laut (Caulerpa sp) Pada Titik Sampling I : 

Diketahui :  N  = 748 thallus 

A  = 48 m
2
 

Ditanya :  D  =  …… ? 

 

Penyelesaian : D  = 
   

  
 

                        =   15,583 thallus/m
2 

 

Kerapatan Anggur Laut (Caulerpa sp) Pada Titik Sampling II : 

Diketahui :  N  = 788 thallus 

A  = 48 m
2
 

 

Ditanya :  D  =  …… ? 

 

Penyelesaian : D  = 
   

  
 

                         

     =   16,417 thallus/m
2 
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Kerapatan Anggur Laut (Caulerpa sp) Pada Titik Sampling III : 

Diketahui :  N  = 767 thallus 

A  = 48 m
2
 

Ditanya :  D  =  …… ? 

 

Penyelesaian : D  = 
   

  
 

                        =   15,979 thallus/m
2 
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Lampiran 4.  Data Parameter Fisika Kimia Pada Lokasi Penelitian di 

Perairan Pantai Desa Tayando Kota Tual. 

*KepMen Lingkungan Hidup No 51Tahun 2004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter 

Fisika Kimia 

Sampling Ke- 
Rata-rata Buka Mutu* 

I II III 

Suhu (
0
C)      30 °C      30 °C      31 °C 30,33 °C 25 – 31 

Kecerahan %        100        100        100 100 > 30 cm 

Kedalaman(cm)        40          50         45 45 0 – 30 

Salinitas (‰)       30        28         26 28 28 – 32 

Derajat ke 

asaman ( pH) 

     7,5        7,5        7,6 7,53 7,5 – 8,5 
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Lampiran Baku Mutu air laut 

Unutk : Perairan 

Nomor 15 : Tahun 2004 

 

 

Keterangan : 
1. Nihil adalah tid ak terdeteksi dengan batas deteksi alat yang digunakan (sesuai 

dengan metode yang digunakan) 

No. Parameter Satua
n 

Baku Mutu 

FISIKA   

1. Kecerahana M >3 

2. Kebauan - tidak berbau 

3. Padatan tersuspensi total b mg/l 80 

4. Sampah - Nihil1(4) 

5. Suhu ’’C alami3(c) 

6. Lapisan minyak5 - nihil 1(5) 

KIMIA 
  

1. pHd - 6,5 - 8,5(d) 

2. Salinitase %o alami3(e) 

3. Ammonia total (NH 3-N) mg/l 0,3 

4. Sulfida (H2S) mg/l 0,03 

5. Hidrokarbon total mg/l 1 

6. Senyawa Fenol total mg/l 0,002 

7. PCB (poliklor bifenil) mg/l 0,01 

8. Surfaktan (deterjen) mg/l 

MBAS 

1 

9. Minyak dan Lemak mg/l 5 

10. TBT (tri butil tin)6 mg/l 0,01 

Logam terlarut : 
  

11. Raksa (Hg) mg/l 0,003 

12. Kadmium (Cd) mg/l 0,01 

13. Tembaga (Cu) mg/l 0,05 

14. Timbal (Pb) mg/l 0,05 

1. Seng (Zn) 

2. Fosfat PO4 

3. Nitrat NO3 

mg/l 

mg/l 

mg/l 

0,1 

0,015 

0,008 

BIOLOGI 
  

1. E. Coliform (total)f MPN/1

00 ml 

1000(f) 
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2. Metode analisa mengacu pada metode analisa untuk air laut yang 
telah ada, baik internasional maupun nasional. 

3. Alami adalah kondisi normal suatu lingkungan, bervariasi setiap saat 
(siang, malam dan musim) 

4. Pengamatan oleh manusia (visual). 
5. Pengamatan oleh manusia (visual). Lapisan minyak yang diacu adalah 

lapisan tipis (thin layer) dengan ketebalan 0,01mm 

6. TBT adalah zat antifouling yang biasanya terdapat pada cat kapal 

a. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10% kedalaman 

euphotic 

b. Diperbolehkan  terjadi perubahan samp ai dengan <10% 
konsentrasi rata-rata musiman 

c. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan < 20 C dari suhu alami 

d. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan < 0,2 satuan pH 

e. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan < 5% salinitas rata-rata 

musiman 

f. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10%
 konsentrasi rata-rata musim 
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